
 

 

ABSTRAK 

 
H. R. Tisna Djaja: Kesadaran Beragama dan Sikap Toleransi dalam Perilaku 

Sosial Masyarakat Urban (Studi di Kelurahan Babakan 
Kecamatan Babakan Ciparay Kota Bandung Jawa Barat) 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh postulat yang mengatakan bahwa ada 

relasi yang kuat dan tidak terpisahkan antara kesadaran beragama dengan sikap 
toleransi dan perilaku sosial masyarakat urban. Di kalangan masyarakat urban, 
sikap toleransi dapat dilihat sebagai salah satu cara untuk berinterkasi dengan 
masyarakat lainnya melalui pendekatan agama. Sikap toleransi juga merupakan 
cara untuk mendapatkan pengakuan dalam bersosialisasi secara sosial dan budaya, 
serta mensosialisasikan dirinya dengan masyarakat lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis geneologi dan 
tipologi, serta bentuk-bentuk internalisasi dan aktualisasi kesadaran beragama dan 
sikap toleransi dalam perilaku sosial masyarakat urban. Selain itu, penelitian ini 
juga bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis implikasi kesadaran beragama 
terhadap pengembangan sikap toleransi dalam perilaku sosial masyarakat urban. 

Kerangka teori yang digunakan adalah teori kesadaran beragama, sikap 
toleransi, perilaku sosial dan masyarakat urban. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif-analitis dan pendekatan kualitatif melalui kombinasi studi 
kepustakaan dan empirik. Sumber data diperoleh dari sejumlah literatur, hasil 
observasi dan wawancara dengan beberapa informan yang berkaitan kesadaran 
beragama dan sikap toleransi dalam perilaku sosial masyarakat urban. Sedangkan 
teknik pengumpulan data diperoleh dari book review, dokumentasi, observasi, dan 
wawancara. Analisa data dilakukan secara deduktif dan induktif.  

Melalui penelitian ini disimpulkan: (1) geneologi terbentuknya kesadaran 
beragama dan sikap toleransi dalam perilaku sosial masyarakat urban di Kota 
Bandung dibentuk oleh dua faktor, yaitu secara internal ia dipengaruhi oleh sifat 
alami (fitrah) pada diri setiap manusia, sedangkan secara eksternal dipengaruhi 
oleh lingkungan keluarga, lingkungan sosial dan lingkungan masyarakat; (2) 
tipologi kesadaran beragama dan sikap toleransi dalam perilaku sosial masyarakat 
urban di Kota Bandung dapat duklasifikasikan menjadi lima yaitu ekslusivisme, 
inklusivisme, pluralisme, eklektivisme dan universalisme; (3) bentuk-bentuk 
internalisasi kesadaran beragama dan sikap toleransi dalam perilaku sosial masya-
rakat urban di Kota Bandung diwujudkan dalam kebebasan beribadah, saling 
menghormati perbedaan agama, dan saling tolong-menolong dalam pergaulan 
hidup antara umat beragama; (4) aktualisasi kesadaran beragama dan sikap 
toleransi dalam perilaku sosial masyarakat urban di Kota Bandung terlihat pada 
perasaan senasib sepenanggungan, menciptakan persatuan dan kesatuan, rasa 
kebangsaan atau nasionalisme, mengakui dan menghargai hak asasi manusia, 
membantu orang lain yang membutuhkan pertolongan, menghindari diri dari terja-
dinya konflik, dan memperkokoh silaturahmi dan menerima perbedaan; (5) 
kesadaran beragama terbukti telah merubah sikap toleransi dalam perilaku sosial 
masyarakat urban di Kota Bandung, yang mana tesis awalnya mereka bersikap 
tradisional dan eksklusif, kemudian antitesisnya karena pengaruh berbagai faktor 
mereka menjadi bersikap inklusif, hingga selanjutnya menjadi sintesis berupa 
pergeseran kembali menjadi sikap pluralis dan terbuka. 

 



 

 

ABSTRACT 
 
H. R. Tisna Djaja: Religious Awareness and Tolerance in the Social Behavior 

of Urban Communities (A Study in Babakan Village, 
Babakan Ciparay District, Bandung City, West Java) 

 
This research is motivated by postulate which says that there is a strong 

and inseparable relationship between religious awareness with the attitude of 
tolerance and social behavior of urban society. Among urban communities, 
tolerance can be seen as one way to interact with other societies through a 
religious approach. Tolerance is also a way to gain recognition in social and 
cultural socializing, and socialize itself with other communities in Bandung. 

The aims of this study are to determine and analyze the genealogy and 
typology, as well as the forms of internalization and actualization of religious 
awareness and tolerance in the social behavior of urban communities in Bandung. 
In addition, this study also aims to know and analyze the implications of religious 
awareness of the development of tolerance in the behavior of urban social society 
in Bandung. 

This research uses the theory of religious awareness, tolerance, social 
behavior, and urban community. This research also uses descriptive-analytical and 
qualitative approaches through a combination of literary and empirical studies. 
Sources of data obtained from a number of literature, the results of observations 
and interviews with some informants related to religious awareness and tolerance 
in the social behavior of urban communities in Bandung. While data collection 
techniques obtained from book reviews, documentation, observation, and 
interviews. Data analysis is done deductively and inductively. The theoretical 
framework used is the theory of religious consciousness, the attitude of tolerance, 
social behavior and urban society. 

This research concludes: (1) the genealogy of the formation of religious 
awareness and tolerance in the social behavior of urban society in Bandung is 
formed by two factors, that is internally it is influenced by nature (fitrah) in every 
human being, while externally influenced by the environment family, social 
environment and community environment; (2) the typology of religious 
consciousness and tolerance in the social behavior of urban society in Bandung 
can be classified into five namely exclusivism, inclusivism, pluralism, eclecticism 
and universalism; (3) the forms of internalization of religious consciousness and 
tolerance in the social behavior of urban communities in Bandung is manifested in 
freedom of worship, mutual respect for religious differences, and mutual help in 
the interrelationship between religious people; (4) the actualization of religious 
awareness and tolerance in the social behavior of urban communities in Bandung 
is seen in the sense of the same destiny, creating unity and unity, sense of 
nationality or nationalism, recognizing and respecting human rights, helping 
people others who need help, avoid themselves from the conflict, and strengthen 
relationships and accept differences; (5) religious awareness has proven to have 
changed the attitude of tale in the social behavior of urban communities in 
Bandung, where their original thesis is traditional and exclusive, and then its 
antithesis because of the influence of their various factors into being inclusive, 
until it becomes synthesized in the form of a shift back into pluralist and open 
attitude. 



 

 

 ردش٠ذ

 
دساسخ (اٌذ٠ٕٟ ٚاٌزسبِر فٟ اٌسٍٛن الاخزّبػٟ ٌٍّدزّؼبد اٌسضش٠خ  خٚػ١ :س. رسٕب دخب٠ب

ِذ٠ٕخ ثبٔذٚٔغ، خبٚح  فٟ ِٕطمخ ثبثبوبْ اٌفشػ١خ ، زٟ ثبثبوبْ س١جبسٞ،
 ) اٌغشث١خ

 
٠زُ رسف١ز ٘زا اٌجسث ِٓ خلاي اٌفشض١خ اٌزٟ رمٛي إْ ٕ٘بن ػلالخ ل٠ٛخ ٚغ١ش لبثٍخ 

ث١ٓ  .ػٟ اٌذ٠ٕٟ ِغ ِٛلف اٌزسبِر ٚاٌسٍٛن الاخزّبػٟ ٌٍّدزّغ اٌسضشٌٍٞزدزئخ ث١ٓ اٌٛ
اٌّدزّؼبد اٌسضش٠خ ، ٠ّىٓ اػزجبس اٌزسبِر ٚس١ٍخ ٚازذح ٌٍزفبػً ِغ اٌّدزّؼبد الأخشٜ 

اٌزسبِر ٘ٛ أ٠ضب ٚس١ٍخ ٌٍسصٛي ػٍٝ الاػزشاف فٟ اٌزٕشئخ  .ِٓ خلاي ٔٙح د٠ٕٟ
 .ػ١ب ِغ اٌّدزّؼبد الأخشٜ فٟ ثبٔذٚٔغالاخزّبػ١خ ٚاٌثمبف١خ ٚالاخزّبػ١خ ، ٚاخزّب

أ٘ذاف ٘زٖ اٌذساسخ ٟ٘ ػٍُ الأٔسبة ٚاٌطجٌٛٛخ١ب ، ٚوزٌه أشىبي الاسز١ؼبة 
ثبلإضبفخ إٌٝ رٌه ،  .ٚاٌزطج١ك ٌٍٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ٚاٌزسبِر ٌٍّدزّؼبد اٌسضش٠خ فٟ ثبٔذٚٔغ

ٌزط٠ٛش  رٙذف ٘زٖ اٌذساسخ أ٠ضب إٌٝ ِؼشفخ ٚرس١ًٍ ا٢ثبس اٌّزشرجخ ػٍٝ اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ
 .اٌزسبِر فٟ سٍٛن اٌّدزّغ الاخزّبػٟ اٌسضشٞ فٟ ثبٔذٚٔغ

٠سزخذَ ٘زا اٌجسث إٌّٙح اٌٛصفٟ اٌزس١ٍٍٟ ٚإٌٛػٟ ِٓ خلاي ِدّٛػخ ِٓ 
ِصبدس اٌج١بٔبد اٌزٟ رُ اٌسصٛي ػ١ٍٙب ِٓ ػذد ِٓ الأدث١بد  .اٌذساسبد الأدث١خ ٚاٌزدش٠ج١خ

اٌذ٠ٕٟ ٚاٌزسبِر فٟ اٌسٍٛن الاخزّبػٟ  ، ٚٔزبئح اٌّلازظبد ٚاٌّمبثلاد اٌّزؼٍمخ ثبٌٛػٟ
ث١ّٕب ٠زُ اٌسصٛي ػٍٝ رم١ٕبد خّغ اٌج١بٔبد ِٓ  .ٌٍّدزّؼبد اٌسضش٠خ فٟ ثبٔذٚٔغ

٠زُ رس١ًٍ اٌج١بٔبد ثشىً اسزٕجبطٟ  .ِشاخؼبد اٌىزت ٚاٌزٛث١ك ٚاٌّلازظخ ٚاٌّمبثلاد
ٚاٌسٍٛن الإطبس إٌظشٞ اٌّسزخذَ ٘ٛ ٔظش٠خ اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ، ِٚٛلف اٌزسبِر  .ٚزثٟ

 .الاخزّبػٟ ٚاٌّدزّغ اٌسضشٞ
( رشىٍذ ٔست رى٠ٛٓ اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ٚاٌزسبِر ٠۱خٍص ٘زا اٌجسث إٌٝ ِب ٠ٍٟ: )

ً ٠زأثش ثبٌطج١ؼخ  فٟ اٌسٍٛن الاخزّبػٟ ٌٍّدزّغ اٌّذٟٔ فٟ ثبٔذٚٔغ ِٓ ػب١ٍِٓ ، داخ١ٍب
ٚاٌج١ئخ  )اٌفطشح( فٟ وً إٔسبْ ، فٟ اٌخبسج رزأثش اٌج١ئخ الأسشح ٚاٌج١ئخ الاخزّبػ١خ

رص١ٕف رص١ٕف اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ٚاٌزسبِر فٟ اٌسٍٛن الاخزّبػٟ ٌٍّدزّغ ) ۲(اٌّدزّؼ١خ ؛ 
اٌسضشٞ فٟ ثبٔذٚٔغ ٠ّىٓ رص١ٕفٗ إٌٝ خّسخ ، أٞ اٌزفشد ، ٚاٌش١ٌّٛخ ، ٚاٌزؼذد٠خ ، 

٠زدٍٝ شىً الاسز١ؼبة اٌذاخٍٟ ٌٍٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ٚاٌزسبِر فٟ  (۳). ٚالأزمبئ١خ ، ٚاٌؼب١ٌّخ
خزّبػٟ ٌٍّدزّؼبد اٌسضش٠خ فٟ ثبٔذٚٔغ فٟ زش٠خ اٌؼجبدح ٚالاززشاَ اٌّزجبدي اٌسٍٛن الا

٠ٕظش إٌٝ رسم١ك  (۴) ٌلاخزلافبد اٌذ١ٕ٠خ ٚاٌّسبػذح اٌّزجبدٌخ فٟ اٌزشاثظ ث١ٓ اٌّزذ١ٕ٠ٓ ؛ 
اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ ٚاٌزسبِر فٟ اٌسٍٛن الاخزّبػٟ ٌٍّدزّؼبد اٌسضش٠خ فٟ ثبٔذٚٔغ ثّؼٕٝ 

ذح ٚاٌٛزذح ، ٚاٌشؼٛس ثبٌدٕس١خ أٚ اٌم١ِٛخ ، ٚالاػزشاف ٔفس اٌّص١ش ، ٚخٍك اٌٛز
ثسمٛق الإٔسبْ ٚاززشاِٙب ، ِٚسبػذح ا٢خش٠ٓ اٌز٠ٓ ثسبخخ إٌٝ ِسبػذح ، ٚردٕت رٍه ِٓ 

ٌمذ أثجذ اٌٛػٟ اٌذ٠ٕٟ أٔٗ لذ غ١ش  (۵اٌصشاع ، ٚرؼز٠ز اٌؼلالبد ٚلجٛي الاخزلافبد ؛ )
اٌسضش٠خ فٟ إٔذ١ٔٚس١ب ، ز١ث وبٔذ  ِٛلف اٌسىب٠خ فٟ اٌسٍٛن الاخزّبػٟ ٌٍّدزّؼبد

أطشٚززٙب الأص١ٍخ رم١ٍذ٠خ ٚزصش٠خ ، ثُ ٔم١ضٙب ثسجت رأث١ش ػٛاٍِٙب اٌّخزٍفخ ػٍٝ أْ 
 .رىْٛ شبٍِخ ، ززٝ ٠صجر ر١ٌٛفٙب فٟ شىً رسٛي إٌٝ ِٛلف رؼذدٞ ِٚفزٛذ

 

 



 

 

 

 

 


